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Abstracts. The rapid development of information technology has increased the need for financial information, 
especially in the business world. The purpose of this study is to determine how the effect of Return On Asset 
(financial performance) on PT Enam Lima Ihsan in2018 - 2023 based on financial ratios, namely Cash Ratio and 
Debt to Asset Ratio on Return On Asset (ROA). This company is engaged in the General and Service Sector with 
an emphasis on Information Technology Solutions, data collection methods obtained from various existing 
sources. This research is descriptive quantitative with IBM SPSS 27 software. The results of this research test are 
based on the partial test (T) which shows that the Cash Ratio value of 0.088 > 0.05, which means that the Cash 
Ratio is positive and does not have a significant partial effect on Return On Asset (ROA) and the Debt to Asset 
Ratio value of 0.440 > 0.05, which means that the Debt Toll Asset Ratio does not have a significant partial effect 
on Return On Asset (ROA). Based on the simultaneous test (f) Cash Ratio and Debt to Asset Ratio, the value is 
0.017 where 0.017 < 0.05 so Hol is rejected and Ha is accepted, which means that Cash Ratio and Debt to Asset 
Ratio simultaneously have a positive and significant effect on Return on Assets (ROA). 
 
Keywords: Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, and Return On Asset (ROA)
 
 
Abstrak. Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah meningkatkan kebutuhan akan informasi keuangan, 
khususnya di dunia bisnis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Asset 
(kinerja keuangan) pada PT Enam Lima Ihsan Tahun 2018 - 2023 berdasarkan rasio keuangan yaitu Cash Ratio 
dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset (ROA). Perusahaan ini bergerak dalam Bidang Umum dan Jasa 
dengan menitikberatkan pada Solusi Teknologi Informasi, metode pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang ada. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan software IBM SPSS 27. Hasil uji penelitian 
ini adalah berdasarkan Uji parsial (T) dimana menunjukkan bahwa nilai Cash Rasio sebesar 0,088 > 0,05 yang 
artinya Cash Ratio positif dan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) dan 
pada nilai Debt To Asset Rasio sebesar 0,440 > 0,05 yang artinya Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). Berdasarkan uji simultan (f) Cash Ratio dan Debt to Asset Ratio 
sebesar 0,017 dimana 0,017 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya Cash Ratio dan Debt to 
Asset Ratio secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
 
Kata Kunci: Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return On Asset (ROA) 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Cash Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset (ROA) PT Enam Lima Ihsan dari tahun 2018 hingga 2023. 

Informasi keuangan menjadi komponen vital dalam komunikasi bisnis, terutama di tengah 

persaingan global dan kompleksitas ekonomi yang meningkat. Pandemi COVID-19 juga 

mempengaruhi strategi perusahaan dalam evaluasi dan modifikasi pengeluaran serta 

operasional guna menjaga kinerja keuangan. 

Masalah penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan utama: pengaruh Cash Ratio 

terhadap ROA, pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap ROA, dan pengaruh simultan keduanya 

terhadap ROA PT Enam Lima Ihsan selama periode 2018-2023. Penelitian ini membatasi ruang 

lingkup pada analisis likuiditas dan solvabilitas sebagai indikator kunci kinerja keuangan 

perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan analisis regresi berganda untuk menilai hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bermanfaat bagi manajemen 

perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan strategis, serta kontribusi positif dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan di era penuh tantangan ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan perhitungan yang menggunakan data dari laporan 

keuangan sebagai alat untuk mengukur dan mengevaluasi kebijakan keuangan serta kinerja 

sebuah perusahaan. Rasio keuangan adalah angka-angka yang mewakili hubungan yang 

signifikan ketika membandingkan satu item dalam laporan keuangan dengan item lainnya 

(Helry, 2023). Analisis rasio keuangan memungkinkan untuk mengungkap hubungan 

penting antara estimasi dalam laporan keuangan dan juga dapat menilai kondisi keuangan 

serta kinerja operasional suatu perusahaan (Helry, 2023). 

2. Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan 

Belbe lrapa rasio l keluangan yang bisa digunakan untuk me lnganalisis pelrkelmbangan 

finansial Pe lrusahaan (Darmawan, 2020), yaitu: 

a. Rasio l likuiditas adalah rasio l yang me lnunjukkan ke lmampuan pelrusahaan dalam 

mellunasi ke lwajiban jangka pelndelknya. 
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b. Rasio l pro lfitabilitas yaitu rasiol yang me lnunjukan selbe lrapa belsar kelmampuan 

pe lrusahaan melnge llolla pelrusahaan delngan pelmbuktian atau me lwujudkan laba yang 

dapat me lnambah nilai e lko lno lmi pe lrusahaan. 

c. Rasio l sollvabilitas yaitu rasio l yang melnunjukkan se lbelrapa belsar pelrusahaan mampu 

dibiayai delngan hutang. 

d. Rasio l aktivitas yaitu rasio l yang melnunjukkan ke lbelrhasilan pe lrusahaan melmanfaatkan 

sumbe lr dayanya. 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah analisis untuk mengetahui kemajuan perusahaan melalui 

praktik keuangan yang tepat (Hutabarat, 2021). Menurut Kenton, kinerja keuangan adalah 

ukuran subjektif tentang seberapa baik perusahaan memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan (Pahlevi & Anwar, 2021). Evaluasi kinerja dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan dan membandingkan kinerja perusahaan dalam industri 

yang sama serta dari waktu ke waktu (Brigham & Houston, 2021). 

4. Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai toleransi untuk variabel Cash Ratio (X1) dan 

Debt to Asset Ratio (X2) masing-masing adalah 0,063 < 0,10. Nilai VIF untuk kedua 

variabel tersebut adalah 15,865 > 10, menunjukkan adanya multikolinieritas dalam model 

regresi. Meskipun multikolinieritas tidak mengurangi kekuatan prediksi secara simultan, 

namun dapat mempengaruhi nilai prediksi masing-masing variabel. Variabel yang terlalu 

berkorelasi dapat mengakibatkan ketidakstabilan dan ketidakhandalan dalam prediksi, serta 

membuat interpretasi koefisien menjadi tidak dapat diandalkan. Be lrikut adalah rumus yang 

digunakan untuk me lnghitung Relturn oln asse lts: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

5. Hipotesis Penilitian 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang kebenarannya masih lemah sehingga 

perlu diuji lebih lanjut. Para ahli mengartikan hipotesis sebagai pernyataan tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan definisi ini, hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban sementara atau spekulasi yang perlu dibuktikan kebenarannya (Siregar, 

2020). 

Belrdasarkan pelnge lrtian diatas maka pada pe lnellitian ini dapat disimpulkan hipo lte lsis 

yaitu: 
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a. Cash Ratio l Belrpe lngaruh Telrhadap Kine lrja Keluangan 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aset lancar. Cash Ratio dihitung dengan rumus kas dibagi kewajiban 

lancar, menunjukkan hubungan baik terhadap kinerja keuangan. Be lrdasarkan uraian 

diatas maka ditarik hipo ltelsis dalam pe lnellitian ini: 

H1 : Cash Ratiol belrpelngaruh telrhadap RO lA pada PT Elnam Lima Ihsan tahun 2018 - 

2023. 

b. Delbt Tol Asselt Ratiol Belrpelngaruh telrhadap kine lrja keluangan 

Rasio solvabilitas penting dalam mengevaluasi kemampuan sebuah perusahaan 

untuk melunasi seluruh kewajiban dengan menggunakan modal dan aset dalam jangka 

panjang dan pendek. Salah satu rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Asset 

Ratio (rasio utang terhadap aset), dihitung dengan membagi total utang dengan total 

aset. Belrdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipo ltelsis dalam pe lnellitian ini: 

H2 : De lbt To l Asselt Ratiol belrpelngaruh te lrhadap ROlA pada PT E lnam Lima 

Ihsan tahun 2018 - 2023. 

c. Cash Ratio l dan delbt to l asselt ratiol belrpe lngaruh telrhadap kinelrja keluangan 

Cash Ratiol dan de lbt to l asse lt ratiol belrpe lngaruh telrhadap kinelrja keluangan yang di 

uji selcara simultan atau belrsama - sama apakah akan be lrpe lngaruh atau tidak. 

Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipo lte lsis dalam pelnellitian ini: 

H3 : Cash Ratiol dan delbt tol asselt ratiol belrpelngaruh telrhadap ROlA pada PT E lnam Lima 

Ihsan tahun 2018 - 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Metode Penarikan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan PT Enam Lima Ihsan periode 

2018-2023. Teknik penarikan sampel disebut purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sesuai pengetahuan peneliti. Sampling adalah metode pengambilan 

sampel dari populasi dengan probabilitas pemilihan setiap unit sebanding ukurannya 

(Sumargo, 2020). Pada pe lnellitian ini pelnulis me lngumpulkan data - data pe lrusahaan se lrta 

lapolran keluangan sellama pelrio ldel 2018 – 2023. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Meltolde l pe lngumpulan data yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah delngan 

me lnggunakan data se lkunde lr yang dipelrollelh dari PT E lnam Lima Ihsan, me lmastikan hal 

te lrse lbut dipe lrollelh dari lapo lran ke luangan pe lrusahaan PT E lnam Lima Ihsan pada pe lrio ldel 
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2018 – 2023. Me lrupakan pelrusahaan yang be lrgelrak dalam Bidang Umum dan Jasa de lngan 

me lnitik be lratkan pada So llusi Telkno llolgi Info lrmasi. 

3. Analisis Rasio 

Pada pe lnellitian ini analisis rasio l yang digunakan untuk me lnganalisis adalah selbagai 

belrikut: 

1. Likuiditas (Cash Ratiol (X1)): Rasio l yang mampu melme lnuhi Utang jangka pe lndelk 

de lngan melngandalkan kas. 

2. Sollvabilitas (Delbt Tol Asselt Ratiol (X2)): Rasio l yang melmpunyai ke lcukupan atau 

mampu me lnyeldiakan aktiva untuk me llunasi se lmua hutang. 

3. Kine lrja Ke luangan (Relturn oln asselt (Y)): RO lA melrupakan rasio l yang melngukur kine lrja 

dan kualitas pe lrusahaan dalam me lnghasilkan laba be lrsih dan pelmanfaatan yang 

dimiliki pelrusahaan. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Melnurut (G. Putri & Rahmini, 2021), Be lbe lrapa uji klasik yaitu uji no lrmalitas, uji 

multikollolnielritas, uji he lre ltolskeldastistas, dan uji auto lko lre llasi. Be lrikut ini pe lnjellasannya: 

a. Uji No lrmalitas, digunakan untuk mengecek apakah model regresi variabel dependen 

dan independen berdistribusi normal. Uji t dan f mengasumsikan nilai residual normal. 

Menggunakan Kolmogorov-Smirnov, data normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan 

tidak normal jika < 0,05. 

b. Uji Multikollinielritas, menguji apakah model regresi memiliki korelasi antara variabel 

bebas. Dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF), model regresi baik jika tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen. Tidak terjadi multikolinearitas jika toleransi ≥ 0,10 

atau VIF ≤ 10. 

c. Uji Auto lko lrellasi, menguji apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan periode sebelumnya dalam model regresi linier. Deteksi autokorelasi dilakukan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW-Test). 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Melnurut (G. Putri & Rahmini, 2021), Analisis ini digunakan untuk me lngeltahui ada 

tidaknya pelngaruh signifikan se lcara parsial atau simultan antara dua variabe ll dan belbe lrapa 

po lsitif atau nelgatif pe lngaruh telrselbut. Rumus analisis re lgrelsi linielr belrganda: 
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𝒀 =  𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐  

 

 Keltelrangan : 

 Y  : Variablel De lpelndeln 

 a  : Harga Ko lnstanta 

 b1  dan b2 : Kolelfisie ln Relgre lsi  

 X1 dan X2 : Variabell Indelpelnde lnt 

 

6. Uji Hipotesis 

Melnurut (G. Putri & Rahmini, 2021), Adapun hipo lte lsis yang dite lliti uji t, uji f dan 

uji de ltelrminasi, yaitu se lbagai be lrikut: 

a. Uji t (Parsial), me lrupakan uji yang dilakukan untuk me lnge ltahui se lbelrapa signifikan 

pe lngaruh variabell indelpe lndeln telrhadap variabell delpelnde ln. De lngan dasar pe lngambilan 

ke lputusan 0,05. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ho l ditelrima Ha dito llak, jika nilai 

signifikan < 0,05 maka Ho l dito llak Ha ditelrima. 

b. Uji f (Simultan), melrupakan uji digunakan untuk me lnge ltahui apakah variabell 

indelpelnde ln dan mo ldell relgre lsi melmiliki pelngaruh se lcara simultan te lrhadap variabell 

de lpelndeln. 

Nilai signifikan > 0,05 maka Ho l dite lrima dan Ha dito llak 

Nilai signifikan < 0,05 maka Ho l dito llak dan Ha dite lrima 

c. Uji Delte lrminasi, melmiliki nilai antara no ll dan satu (0<r2<1). Ko le lfisieln Koefisien 

determinasi (R2) mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai R2 antara 0 dan 1. Semakin kecil R2, semakin lemah pengaruhnya; 

mendekati 1, pengaruhnya mendekati sempurna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengumpulan Data 

Data yang pe lnulis gunakan me lrupakan lapo lran keluangan PT E lnam Lima Ihsan 

tahun 2018 - 2023 untuk pe lrhitungan Cash Ratio l, delbt tol asselt ratiol dan relturn oln asselt 

selbagai belrikut: 
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Tabel 2. Data Kas, Total Aktiva, Kewajiban Lancar, Total Kewajiban dan Laba 

Tahu

n 
Kas Total Aktiva 

Kewajiban 

Lancar 

Total 

Kewajiban 
Laba Bersih 

2018 
       

581.391.238  

   

1.324.499.50

9  

            

674.825.311  

         

866.650.646  

       

792.388.164  

2019 
       

561.516.706  

   

1.585.202.30

7  

            

878.113.924  

     

1.101.610.607  

       

923.265.025  

2020 
       

673.040.083  

   

2.117.769.91

9  

        

1.093.267.468  

     

1.598.252.296  

   

1.089.864.73

7  

2021 
       

892.001.517  

   

2.189.969.23

0  

            

868.484.827  

     

1.216.672.866  

   

1.107.299.35

6  

2022 

   

3.083.409.60

6  

   

4.059.141.13

4  

            

902.099.520  

     

1.767.493.307  

   

1.137.939.25

4  

2023 

   

3.494.482.41

5  

   

4.469.811.28

5  

            

776.142.414  

     

1.403.000.499  

   

1.161.334.55

1  

Sumber: PT. Enam Lima Ihsan 

2. Variabel Independen 

a. Data Cash Ratio l 

Data yang digunakan me lrupakan lapo lran keluangan PT E lnam Lima Ihsan tahun 

2018 - 2023 untuk pe lrhitungan Cash Ratio l delngan rumus Kas dibagi Ke lwajiban Lancar 

adalah selbagai be lrikut: 

Tabel 3. Data Cash Ratio 

 

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2024) 

Rumus Tahun Kas Kewajiban Lancar Cash Ratio Rata- Rata

2018 581.391.238       674.825.311          0,86

2019 561.516.706       878.113.924          0,64

2020 673.040.083       1.093.267.468     0,62

2021 892.001.517       868.484.827          1,03

2022 3.083.409.606  902.099.520          3,42

2023 3.494.482.415  776.142.414          4,50

1,84

𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟



 
 

Pengaruh Cash Rasio dan Debt to Asset Rasio terhadap Return of Asset  
PT Enam Lima Ihsan 2018-2023 

54           JUMBIWIRA - VOLUME. 3 NO. 2 AGUSTUS 2024 
 
 

Dari data tersebut, terlihat bahwa Cash Ratio PT Enam Lima Ihsan mengalami 

fluktuasi. Cash Ratio mencapai puncaknya pada tahun 2023 dengan nilai 4,50, berkat 

pembayaran proyek aplikasi yang menghasilkan kas Rp3.494.482.415 untuk melunasi 

kewajiban lancar Rp776.142.414. Namun, pada tahun 2020, Cash Ratio terendah mencapai 

0,62 karena pandemi meningkatkan kewajiban lancar tanpa cukup kas Rp673.040.083 

terhadap kewajiban lancar Rp1.093.267.468. 

b. Data Debt to Assets Rasio 

Data yang digunakan pelnulis dari lapo lran keluangan PT E lnam Lima Ihsan tahun 

2018 - 2023, yaitu rasio l Delbt Tol Asse lts Ratio l delngan rumus to ltal aktiva dibagi to ltal 

kelwajiban adalah se lbagai be lrikut: 

Tabel 4. Data Debt to Assets Ratio 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio PT Enam Lima 

Ihsan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menjamin 

dan melunasi utang. Rasio terendah pada tahun 2020 sebesar 1,33% disebabkan oleh 

pandemi yang meningkatkan kewajiban. Rasio tertinggi pada tahun 2023 sebesar 3,19% 

menunjukkan peningkatan aset perusahaan karena proyek besar. 

3. Variabel Dependen 

a. Data Rasio Return of Assets (ROA) 

Pe lnulis melmbuat Relturn Oln Asselt Be lrdasarkan laba belrsih dibagi to ltal asselt 

yang te lrdapat pada lapo lran keluangan PT E lnam lima Ihsan tahun 2018 - 2023 adalah 

selbagai belrikut: 

Tabel 4. Data Hasil Return on Assets (ROA) 

 

Sumbelr: Data Hasil O llahan Pelnulis (2024) 

Rumus Tahun Total Aktiva Total Kewajiban Debt To Asset Ratio Rata- Rata

2018 1.324.499.509  866.650.646          1,53

2019 1.585.202.307  1.101.610.607     1,44

2020 2.117.769.919  1.598.252.296     1,33

2021 2.189.969.230  1.216.672.866     1,80

2022 4.059.141.134  1.767.493.307     2,30

2023 4.469.811.285  1.403.000.499     3,19

1,93
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

Rumus Tahun Labar Bersih Total Asset Return On Asset Rata- Rata

2018 792.388.164       1.324.499.509     0,60

2019 923.265.025       1.585.202.307     0,58

2020 1.089.864.737  2.117.769.919     0,51

2021 1.107.299.356  2.189.969.230     0,51

2022 1.137.939.254  4.059.141.134     0,28

2023 1.161.334.551  4.469.811.285     0,26

0,46
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Berdasarkan perhitungan Return on Assets (ROA), PT Enam Lima Ihsan 

mengalami penurunan setiap tahun. Pada tahun 2023, ROA terendah mencapai 0,26% 

akibat laba bersih Rp1.161.334.551 yang lebih kecil dari total aset Rp4.469.811.285, 

menunjukkan manajemen kurang efektif dalam mengelola ROA. Sedangkan tahun 

2018 mencatat ROA tertinggi 0,6%, dimana laba bersih Rp792.388.164 tidak terlalu 

jauh dari total aset Rp1.324.499.509. 

4. Analisis dari Variabel yang Diteliti 

a. Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk me lmpelrolle lh info lrmasi te lntang karatelristik sampell yang 

digunakan dalam pelne llitian ini. Untuk melngeltahui minimum, maksimum, rata-rata dan 

standar delviasi pada seltiap variabell. 

 

Tabel 5. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

 

Dari tabe ll diatas dapat disimpulkan variabe ll inde lpelndeln Cash Ratiol 

me lmpunyai nilai minimum 0,62% dan nilai maximum 4,50%, nilai standar 1,681 

delngan nilai rata-rata se lbelsar 1,84%, De lbt Tol Asselt Ratiol nilai minimum se lbelsar 1,33% 

dan nilai maximum 3,19% se lrta nilai standar 0,707 yang mana nilai rata-rata se lbelsar 

1,93%. Variabe ll de lpelndeln nilai minimum selbelsar 0,26% dan nilai maximum 0,60% 

delngan standar selbe lsar 0,149 dimana nilai rata-rata se lbe lsar 0,46%. 

b. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnilai apakah data re lsidual be lrdistribusi 

no lrmal atau tidak. Uji yang digunakan Statistic Olnel Samplel Kollmolgrolv-Smirnolv Telst. 

Re lsidual belrdistribusi no lrmal apabila me lmiliki signifikansi > 0,05. 
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Tabel 6. Uji One Sample Kolmogorov-SmirnoyTest 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Belrdasarkan uji no lrmalitas Olnel Samplel Ko llmolgolrolv-Smirnolv Telst dikeltahui 

nilai signifikannya se lbelsar 0,200, artinya 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai relsidual be lrdistribusi no lrmal. 

Adapun langkah lain yang dapat dite lmpuh untuk me llakukan uji no lrmalitas yaitu 

melnggunakan uji nolrmal prolbability plolt (P-P Plolt). Adapun kritelria dalam uji no lrmal 

prolbability plo lt se lbagai be lrikut: 

1) Jika titik-titik atau data be lrada di delkat atau me lngikuti garis diago lnalnya maka 

dapat dikatakan bahwa nilai re lsidual belrdistribusi no lrmal. 

2) Jika titik-titik melnjauh atau te lrse lbar dan tidak me lngikuti garis diago lnalnya maka 

hal ini me lnunjukkan bahwa nilai re lsidual tidak be lrdistribusi no lrmal. 

Tabel 7. Uji Normal P-P Plot of Regression 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Berdasarkan plot P-P Normality Plot, garis diagonal menunjukkan kondisi ideal 

data yang mengikuti distribusi normal. Titik-titik yang berdekatan atau berada dekat 

garis tersebut menunjukkan bahwa data yang diuji cenderung mengikuti distribusi 
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normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi 

normal. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas digunakan untuk me lme lriksa apakah mo ldell relgrelsi 

melnelmukan ko lre llasi antara variabell inde lpelndeln. Mo ldell relgrelsi yang baik selharusnya 

tidak ada ko lre llasi antar mo ldell indelpelnde ln. pelne llitian ini didasarkan pada to llelrance l 

valuel atau variancel inflatio ln facto lr (VIF). 

Tollelrancel > 0,10 tidak telrjadi Multikollinelaritas 

Tollelrancel < 0,10 te lrjadi Multikolline laritas 

VIF < 10 tidak telrjadi Multikollinelaritas 

VIF > 10 telrjadi Multiko lline laritas 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai toleransi untuk variabel Cash Ratio (X1) 

dan Debt to Asset Ratio (X2) masing-masing adalah 0,063 < 0,10. Nilai VIF untuk 

kedua variabel tersebut adalah 15,865 > 10, menunjukkan adanya multikolinieritas 

dalam model regresi. Meskipun multikolinieritas tidak mengurangi kekuatan prediksi 

secara simultan, namun dapat mempengaruhi nilai prediksi masing-masing variabel. 

Variabel yang terlalu berkorelasi dapat mengakibatkan ketidakstabilan dan 

ketidakhandalan dalam prediksi, serta membuat interpretasi koefisien menjadi tidak 

dapat diandalkan. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji auto lko lre llasi digunakan untuk me lnguji apakah nilai variabe ll itu selndiri, yaitu 

variabe ll delpe lndeln, tidak te lrpelngaruh sellama relgrelsi. pelnellitian ini melnggunakan uji 

Durbin-Watso ln. 

 

Syarat tidak te lrjadi ge ljala auto lko lre llasi = DU < DW < 4-

DU 
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Tabel 9. Uji Autokolerasi 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Be lrdasarkan data diatas hasil uji auto lkolrellasi Durbin Watso ln yaitu: 

  n : 6 

  dw : 0,844 

  dl : 0,610 

  du : 1,400 

  4-dl : 4 – 0,610 = 3,390 

  4-du : 4 – 1,400 = 2,600 

Jika du < dw < 4-du maka hipo ltelsis no ll ditelrima, artinya tidak telrdapat auto lkolrellasi. 

 Hasil = DL < DW < DU  

 = 0,610 < 0,844 < 1,400 

Maka dapat disimpulkan, bahwa data pe lnellitian me lnunjukkan tidak ada 

ke lsimpulan atau ke lpastian yang pasti. Jadi, pada uji auto lkolrellasi ini dapat dikatakan 

bahwa hasil uji ini tidak ada ke lpastian apakah data telrselbut masuk keldalam autolkolrellasi 

atau tidak telrdapat auto lko lrellasi. 

e. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk pelne lntuan pelngaruh variabell indelpe lndeln yaitu Cash Ratiol dan Delbt Tol 

Asse lt Ratiol te lrhadap Re lturn O ln Asse lt (RO lA) selbagai variabell delpe lndeln. 

Tabel 10. Tabel Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

 Dari tabe ll diatas dapat dike ltahui pelrsamaan re lgrelsi linielr be lrganda dalam 

pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

Y = 0,484 + (-0,130) + 0,110 

Y = 0,484 - 0,130 X1 + 0,110 X2 
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1) Ko lnstanta selbe lsar 0,484 me lnyatakan bahwa bila variabe ll variabe ll inde lpe lndeln yaitu 

Cash Ratiol dan Delbt To l Asselt Ratiol be lrnilai 0 maka RO lA adalah se lbelsar –0,484 

atau 0,5 %. 

2) Nilai X1 Cash Ratiol se lbelsar –0,130 yang artinya me lnyatakan Cash Ratio l belrdampak 

ne lgatif te lrhadap ROlA yang belrarti se ltiap telrjadi pe lningkatan pada variabe ll Cash 

Ratio l se lbelsar 1% maka RO lA akan melngalami pe lnurunan se lbelsar 0,130 atau 0,1 %. 

Nilai X2 Delbt To l Asselt Ratio l selbe lsar 0,110 yang artinya me lnunjukkan bahwa 

variabe ll Delbt Tol Asse lt ratiol belrpelngaruh po lsitif te lrhadap ROlA yang artinya seltiap 

telrjadi ke lnaikan pada De lbt Tol Asselt Ratio l se lbelsar 1% maka RO lA akan me lngalami 

pe lningkatan se lbe lsar 0,110 atau 0,1 %. 

f. Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk me lnge ltahui tingkat signifikan pe lngaruh variabe ll 

indelpelnde ln telrhadap Variabell delpe lndeln selcara parsial. Kelputusan uji parsial adalah: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho l dite lrima dan Ha dito llak, artinya tidak ada 

pelngaruh antara variabe ll inde lpelndeln te lrhadap variabell delpe lnde ln. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho l dito llak dan Ha ditelrima, artinya ada 

pelngaruh variabell inde lpelndeln te lrhadap variabell delpe lndeln. 

Tabel 11. Uji Parsial 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Belrdasarkan tabe ll diatas maka dapat ditarik ke lsimpulan yaitu selbagai belrikut: 

1) Cash Ratiol (X1) melmiliki nilai t hitung selbe lsar -2,494 dan nilai signifikan Cash 

Ratio l selbe lsar 0,088 > 0,05, yang artinya Cash Ratiol polsitif dan tidak be lrpelngaruh 

signifikan se lcara parsial te lrhadap ROlA de lngan delmikian. 

2) Delbt To l Asselt Ratiol (X2) melmiliki t hitung selbe lsar 0,889 dan nilai signifikan se lbelsar 

0,440 > 0,05 yang artinya Delbt Tol Asse lt Ratiol tidak belrpelngaruh signifikan se lcara 

parsial telrhadap ROlA. 

g. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk me lnguji apakah selcara simultan variabe ll indelpe lndelnt 

be lrpelngaruh telrhadap variabe ll delpelnde ln. Delrajat signifikansi yang digunakan adalah 

0,05. Apabila nilai signifikan le lbih kelcil dari delrajat kelpe lrcayaan maka kita melnelrima 
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hipoltelsis altelrnatif yang me lnyatakan bahwa se lmua variabell inde lpelndeln selcara simultan 

melmpe lngaruhi variabe ll delpe lndeln. 

Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Be lrdasarkan hasil uji pada tabe ll diatas, pada hasil analisis telrse lbut dipelrolle lh, f 

hitung se lbelsar 21,576 dan nilai signifikan se lbelsar 0,017 < 0,05 se lhingga Ho l dito llak dan 

Ha ditelrima. Selhingga disimpulkan bahwa variabe ll rasio l likuiditas (Cash Ratio l) dan 

rasio l so llvabilitas (Delbt Tol Asse lt Ratiol) selcara simultan atau selcara belrsama-sama 

be lrpelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap variabe ll Relturn Oln Asselt (ROlA). 

h. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ko le lfisieln de ltelrminasi me lngukur se lbelrapa jauh kelmampuan mo ldell dalam 

melnelrangkan variabe ll inde lpelndeln dan variabe ll delpe lndeln. Syarat dalam pelne llitian ini 

adalah kole lfisieln yang dimiliki variabe ll pe lnelliti 0 dan 1. 

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

Belrdasarkan tabe ll diatas yang sudah dio llah maka dapat dilihat nilai Adjuste ld R 

Squarel selbe lsar 0,892 atau 89%. Yang artinya variabe ll Cash Ratiol dan Delbt tol Asselt 

Ratio l me lmpelngaruhi te lrhadap Relturn Oln Asselt (RO lA) selbe lsar 89%. Se ldangkan 

sisanya 11% dipe lngaruhi ollelh fakto lr-fakto lr lain yang tidak dite lliti dalam dalam 

pelne llitian ini. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pengaruh Cash 

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Assets di PT Enam Lima Ihsan, 

ditemukan beberapa kesimpulan penting. Secara simultan, Cash Ratio berpengaruh positif 

terhadap Return on Assets (ROA) namun tidak signifikan secara parsial, menunjukkan 

bahwa peningkatan Cash Ratio tidak selalu berarti ROA perusahaan meningkat. Debt to 

Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan secara simultan maupun parsial terhadap ROA, 

yang menandakan bahwa kenaikan Debt to Asset Ratio tidak mempengaruhi secara nyata 

ROA. Secara keseluruhan, Cash Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets di PT Enam Lima Ihsan, yang merupakan indikator 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA sebagai ukuran dari total 

aset perusahaan juga mencerminkan efisiensi operasionalnya, terutama saat laba 

meningkat. 

 

2. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan o llelh pe lnulis, maka dapat ditarik saran 

selbagai belrikut:  

a. Bagi Pelrusahaan PT E lnam Lima Ihsan 

1) Perusahaan sebaiknya menjaga kebijakan Cash Ratio pada tingkat yang tepat, untuk 

memastikan kinerja yang baik dalam membayar utang jangka pendek dan 

meningkatkan profit perusahaan. 

2) Penting bagi perusahaan untuk mengelola utang dengan hati-hati, dengan memilih 

struktur modal yang sesuai dengan risiko dan keuntungan yang diinginkan. 

Penggunaan utang harus seimbang untuk mendukung pertumbuhan tanpa 

meningkatkan risiko keuangan yang tidak terkendali. Monitoring yang efektif 

terhadap Debt to Asset Ratio dan memilih instrumen keuangan yang tepat akan 

membantu optimalisasi penggunaan utang untuk meningkatkan ROA. 

3) Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kedua variabel tersebut sebagai dasar 

untuk meningkatkan kinerja. Cash Ratio dan Debt to Asset Ratio sangat penting bagi 

stakeholder, sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keduanya 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. 

 

 



 
 

Pengaruh Cash Rasio dan Debt to Asset Rasio terhadap Return of Asset  
PT Enam Lima Ihsan 2018-2023 

62           JUMBIWIRA - VOLUME. 3 NO. 2 AGUSTUS 2024 
 
 

b. Bagi pe lmbaca dan pe lnelliti sellanjutnya   

Kare lna pelrhitungan me lnunjukkan bahwa banyak variabe ll lain yang be llum 

ditelliti, ada pelluang yang be lsar bagi pe lnelliti lain untuk me lngelmbangkan le lbih lanjut 

pe lnellitian ini. O llelh kare lna itu, para pe lne lliti yang be lrminat untuk melngkaji dan me lniliti 

ulang pelne llitian ini disarankan untuk me lmpelrdalam dan me lmpe lrluas variabell 

pe lnellitian, indikato lr pelnellitian, dan kelrangka te lo lritis. 
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